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Research Report

PERENDAMAN PLAT NILON TERMOPLASTIK DALAM
LARUTAN EKSTRAK DAUN SIRSAK(Anonna muricata
Linn) DAPAT MENURUNKAN JUMLAH KOLONICandida
albicans

I Made Adi Saputra, S.KG!,drg. Ria Koesoemawati, M.FOr?, drg. Sintha Nugrahini, M.Biomed®
Faculty of Dentistry Mahasaraswati University Denpasar, Denpasar-Bali

ABSTRACT

Background: Thermoplastic nylon is a material that is often used in the manufacture of denture bases,
functioning to support dentures. The use of removable denture can cause denture stomatitis. Soursop leaf
extract containing alkaloids, tannins, flavonoids, and saponins can act as antifungals. Purpose: to find out
whether immersion of thermoplastic nylon plates in a solution of soursop leaf extract can reduce Candida
albicans colony count. Methods: The design of this research used a pre-post test control group design, using 25
thermoplastic nylon plates divided into 5 groups, namely the soursop leaf extract group with a concentration of
10%, 15% and 25% and control group fittydent® and aquades. Samples were contaminated with Candida
albicans suspension and incubated, initial calculations were carried out, immersion was carried out for 8 hours,
then put into Saboroud’s broth and continued with the final calculation. Results: Analysis of the data by the
wilcoxon test 1o determine the differences before and afier treatment, the results showed that there were
significant differences (p <0.05) in the nylon thermoplastic treatment group, due to the active content acting as
an antifungal, except in the distilled water control group (p> 0.5). The Mann-Whitney ftest, it was found that
almost all the good comparison groups between the treatment group and the control group had a value of p
<0.05, which meant there were significant differences in each treatment group, except for the comparison of
25% (P3) soursop leaf extract with the group positive control (K1) has a value of p> 0.05 so it does not have a
significant difference. Conclusion: The conclusion that immersion of thermoplastic nylon resin plate in a
solution of soursop leaf extract can reduce Candida albicans colony count, according to the increase in
concentration where the most effective concentration is 25%..

Key words: thermoplastic nylon, soursop leaf extract, Candida albicans.

Correspondence:l Made Adi Saputra, SKG1, Faculty of Dentistry Mahasaraswati University Denpasar,
Denpasar-Bali, adimade995@gmail.com, 081239178541

PENDAHULUAN

memiliki keuntungan seperti tidak memiliki
monomer sisa sechingga bisa menjadi alternatif
bagi pasien yang memiliki sensitivitas
terhadap monomer metilmetakrilai ataupun
logam, selain itu resin nilon termoplastik lebih
estetik, tidak mudah patah dan nyaman saat
digunakan'.

Ketika gigi hilang tanpa adanya perawatan
rehabilitasi maka akan membuat
ketidaknyamanan dalam mengunyah makanan
maupun berbicara. Perawatan rehabilitasi pada
kasus  kehilangan gigi dapat berupa
pemasangan  gigi tiruan.Seiring dengan

kemajuan ilmu kedokteran gigi, bahan basis
gigi tiruan dapat dibuat dari berbagai macam
bahan sepertiresin nilon termoplastikyang
merupakan bahan fleksibel. Bahan ini

Penggunaan gigi tiruan lepasan dapat
menyebabkan denture stomatitis. Di negara
Amerika serikat prevalensi denture stomatitis
pada pengguna gigi tiruan lepasan mencapai
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27.9%. Studi epidemiologi yang dilakukan
oleh Gendereau menyebutkan bahwa
prevalensi denture stomatitis pada pengguna
gigi tiruan sekitar 15-70%”.

Pencegahan denture stomatitis yaitu
dengan pembersihan gigi tiruan secara berkala.
Salah satunya dengan merendam pada larutan
pembersih gigi tiruan. Larutan pembersih gigi
tiruan yang sering beredar di pasaran seperti
fittydent® dengan kandungan antimikroba
sodium bicarbonate. Hanya saja fittydent®
masih tergolong mahal dan sulit ditemukan
khususnya bagi masyarakat yang tinggal
dibagian pedesaan. Penggunaan bahan herbal
dapat menjadi pilihan. Salah satu bahan
alternatif yang dapat digunakan sebagai
antimikroba pada gigi tiruan yaitu daun sirsak.
Kandungan kimia pada daun sirsak yang
berperan sebagai antimikroba adalah alkaloid,
tanin, flavonoid, dan saponin®.

TUJUAN

Untuk mengetahui apakah perendaman plat
resin nilon termoplastik dalam larutan ekstrak
daun sirsak dapat menurunkan jumlah koloni
Candida albicans.Untuk mengetahui apakah
perendaman plat resin nilon termoplastik
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun
sirsak dapat menurunkan jumlah koloni
Candida albicans.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian ekperimental
dengan desain penelitian pretest-posttest with
control group design. Dalam penelitian ini
menggunakan 25 plat resin nilon
termoplastikdengan merk valplast® dengan
ukuran 10x10x2mm yang dibagi ke dalam 5
kelompok perlakuanyaitu perendaman pada
ekstrak daun sirsak 10%, 15% dan 25% serta
perendaman kontrol positif dan negatif selama
8 jam.

Pembuatan plat nilon termoplastik, model
master sebagai panduan cetakan resin nilon
termoplastik dibuat dari malam merah dengan
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ukuran (10 x10 x 2) mm dan juga membuat
sprue dari malam merah. Kuvet disiapkan
terlebih dahulu dan mengulasinya dengan
vaseline, kemudian kuvet bagian bawah diisi
dengan gips keras sesuai dengan petunjuk
pabrik dimana perbandingan air : bubuk
sebesar 100gr :24ml. Malam merah yang akan
digunakan sebagai model master diletakkan
pada kuvet yang telah terisi adonan gips keras
dengan posisi mendatar. Pemasangan sprue
dilakukan dengan cara memasang sprue ke
belakang kuvet ke bagian posterior dari malam
merah pada kedua sisi model. Setelah adonan
gips mengeras, permukaan atas dari gips dan
sisi atas dari model master diulas dengan
vaselin agar tidak melekat.Kuvet bagian atas
dipasang kemudian diisi dengan adonan gips
keras sambil dilakukan vibrasi. Kemudian
kuvet ditutup dan  ditekan  dengan
menggunakan press begel sampai mencapai
waktu setting (+ 30menit). Setelah gips setting
dilakukan penggodokan untuk menghilangkan
malam merah yang telah tertanami.Apabila
penggodokan selesai, kuvet dibuka dan
didapatkan mould space. Jika masih terdapat
sisa malam merah yang menempel pada mould
space maka segera dibersihkan. Cetakan yang
telah dibersihkan kemudian diulasi dengan
bahan separasi lalu ditunggu sampai
mengering. Nilon yang berbentuk butiran
dimasukkan ke dalam catridge dan dipanaskan
dengan suhu mencapai 280°C dengan
electricfurnace selama 15-20 menit. Setelah
itu nilon akan ditekan pada kuvet khusus lalu
diinjeksikan ke dalam cetakan. Bahan akan
mengalir ke cetakan melalui spru. Agar bahan
dapat mengalir ke daerah cetakan secara rata
dan menyeluruh, tekanan dilakukan selama 3
sampai dengan 5 menit kemudian didinginkan
selama 15-20 menit sebelum gigi tiruan dibuka
dari cetakan, dilanjutkan dengan finishing*.

Ekstrak daun sirsak merupakan daun sirsak
yang telah dikeringkan dan dimaserasi dengan
pelarut etanol 96% selama 24 jam dan
destilasi. Kemudian dilakukan pengenceran
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sehingga diperoleh konsentrasi 10%, 15% dan
25%.

Candida albicans yang digunakan diambil
dari stok Candida albicans dari stok lab.
Mikrobiologi Universitas Airlangga. Candida
albicans diambil menggunakan ose kemudian
ditanam ke dalam Sabourdaud’ dextrose agar,
inkubasi selama 48 jam dengan suhu 37°C.
kemudian membuat suspensi Candida
albicans dengan cara dilarutkan dalam NaCl
fisiologis 0,85% 20ml. kekeruhan suspensi
Candida albicans disesuaikan dengan standar
larutan 108 Mc farland untuk memperoleh
suspensi fungi yang mengandung 108CFU/ml.
suspensi ini yang dipakai untuk kontaminasi
pada plat resin nilon termoplastik.

Tahapan kerja : Plat resin nilon
termoplastik (10 x 10 x 2 mm) direndam di
dalam aquadest selama 48 jam. Melakukan
sterilisasi pada plat resin nilon termoplastik
menggunakan autoclave dengan suhu 121°C
selama 18 menit. Plat resin nilon termoplastik
direndam pada saliva steril selama satu jam
dan dibilas dengan PBS (Phospate Buffer
Saline) selama dua kali masing masing selama
15 detik. Selanjutnya plat resin nilon
termoplastik dimasukkan ke dalam tabung
reaksi yang berisi suspensi Candida albicans,
kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C. Melakukan perhitungan awal jumlah
koloni Candida albicans dengan CFU/ml,
jumlah koloni yang dihitung adalah jumlah
yang hanya melekat pada plat basis gigi tiruan.
Plat resin nilon termoplastik masing-masing
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
masing-masing berisi ekstrak daun sirsak
konsentrasi 10%, 15% dan 25% dan kontrol
positif serta kontrol negatif. Kemudian plat
plat resin nilon termoplastik yang direndam
dalam ekstrak daun sirsak dan kontrol positif
(fittydent) dan negatif (aquadest) dibilas
dengan PBS sebanyak 2 kali masing-masing
selama 15 detik. Plat resin nilon termoplastik
dimasukkan ke media Sabouraud’s dextrose
broth 10 ml, kemudian divibrasi dengan vortex
selama 30 detik untuk melepaskan Candida
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albicans yang melekat pada plat resin nilon
termoplastik. Mengambil 0,1 ml suspensi
Candida albicans dalam media Sabouraud’s
dextrose broth dimasukkan ke dalam
Sabouraud's  dextrose  agar,  dilakukan
spreading diinkubasi selama 48 jam pada suhu
37°C. Menghitung jumlah koloni Candida
albicans dalam CFU/ml.

Data dalam penelitian ini merupakan data
perhitungan jumlah koloni Candida albicans
pada plat resin nilon termoplastik pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
sebelum dilakukan perendaman dan setelah
dilakukan perendaman pada ekstrak daun
sirsak.Data yang diperoleh dianalisis, berupa :
Analisis deskriptif, uji normalitas data dengan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Untuk
pengujian efek perlakuan menggunakan uji
Wilcoxon untuk analisis perbandingan pre test
dan post test pada masing-masing kelompok.
Uji Kruskal-Wallis untuk mengetahui adanya
perbedaan kelompok perlakuan. Jika ada
perbedaan dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney.Data yang diperoleh diolah dengan
menggunakan SPSS versi 25.00.

HASIL

Dalam penelitian ini jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 25 plat basis gigi tiruan
yang terbuat dari resin nilon termoplastik dan
dikontaminasikan dengan Candida albicans
yang terbagi menjadi 3 kelompok perlakuan
dan 2 kelompok kontrol yang masing-masing
berjumlah 5 plat, yaitu kelompok ekstrak daun
sirsak 10% (P1), 15% (P2) dan 25% (P3) serta
kelompok kontrol positif fittydent® (K1) dan
kelompok kontrol negatif aquades (K2).

Gambar 1. Sebelum dilakukan perendaman
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Gambar 2. Setelah dilakukan perendaman Pr P1 5 96,80 7,6 0,09
\ e 6 4
P2 5 9540 4.5 0,81
6 4
P3 5 1022 49 022
0 1 8
KI 5 9700 46 070
9 7
Tabel 1. Hasil analisis deskriptif jumlah koloni
; : . K2 5 96,00 5,7 0,40
Candida albicans pada plat resin 0 6
nilon termoplastik
Kelomp Post Pl 5 33,00 29 0,58
n  Rerata SB 1 5
ok
Pre P1 5 96,80 7,6 s 5 W0 1LY e
0 1
6
P2 5 9540 45 B8 uR W )
0
6
P3 5 10220 49 K3 e W i
i 0
K1 5 97.00 46 K2 5 96,80 5.5 0,40
4 9
9
K2 5 96,00 5,7 Berdasarkan hasil uji  Kolmogorov-
0 Smirnov pada tabel 2 didapatkan hampir
semua kelompok memiliki nilai p > 0,05,
Post P1 5 3300 29 kecuali pada kelompok perlakuan pada plat
1 nilon termoplastik setelah direndam ekstrak
P2 5 10,20 13 daun sirsak dengan konsentrasi 25% (P3) dan
0 kelompok kontrol positif (K1) memiliki nilai
yang konstan, sehingga disimpulkan bahwa
P35 000 00 data jumlah koloni Candida albicans sebelum
0 dan sesudah direndam dalam ekstrak daun
K1 5 0,00 0,0 sirsak pada nilon termoplastik tidak
0 berdistribusi normal.).
K2 5 96,80 55 Tabel 3. Hasil uji beda rerata jumlah koloni
4 Candida albicans sebelum dan
sesudah perendaman dalam ekstrak
daun sirsak pada plat resin nilon
Tabel 2.Hasil uji normalitas jumlah koloni termoplastik
Candida albicans pada plat resin
nilon termoplastikp ’ Kelo n Beda p
mpok Rerata
Relom & Renta SB Pl 5 638 - 0,042
pok
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2,023
P2 5 852 » 0,043
2,032
P35 1022 - 0,043
2,032
Kl 5 97 s 0,043
2,032
K2 5 28 - 0,892
0,135

Hasil analisis statistik menggunakan uji
Wilcoxon pada tabel 5.6 diperoleh nilai p <
0,05 pada kelompok plat nilon termoplastik
yang direndam dalam ekstrak daun sirsak, baik
itu pada konsentrasi 10% (P1), 15% (P2) dan
25% (P3) serta kelompok kontrol positif (K1).
Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  yang signifikan  terhadap
perlakuannya. Sedangkan pada kelompok plat
nilon termoplastik yang direndam dalam
kontrol negatif (K2) memiliki nilai p > 0,05.
Nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh  yang signifikan  terhadap
perlakuannya.

Tabel 4. Hasil uji perbedaan penurunan jumlah

koloni Candida albicans antar kelompok pada
plat nilon termoplastik.

Kelompok n Pij:_lagt:at
P1 5 8,00
P2 5 13,00
P3 5 20,50 0,00
K1 5 20,50
K2 5 3,00

Hasil analisis statistik menggunakan uji

Kruskal-Wallis diperoleh nilai p< 0,05 yang

berarti antar kelompok perlakuan serta

kelompok kontrol memiliki perbedaan yang

signifikan.

Tabel 5. Hasil uji perbandingan penurunan
jumlah koloni Candida albicans antar
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dua kelompok pada plat resin nilon

termoplastik

Kelompok N fei;:i;gkat
Pldan 5 3,00 0,009
2 5 8,00

Pldan 5 3,00 0,005
i 5 8,00

Pldan 5 300 0,005
Kl 5 8,00

Pldan 5 800 0,009
bt 5 3,00

P2dan 5 300 0,005
e 5 8,00

P2dan 5 3,00 0,005
Kl 5 8,00

P2dan 5 800 0,009
K= 5 3,00

P3dan 5 550 1,000
il 5 5,50

P3dan 5 800 0,005
k2 5 3,00

Kidan 5 800 0,005
= 5 3,00

Dari hasil tabel 5. dengan uji Mann-Whitney
didapatkan bahwa hampir semua kelompok
perbandingan baik itu antar kelompok
perlakuan maupun kelompok kontrol memiliki
nilai p< 0,05 yang berarti ada perbedaan yang
signifikan pada tiap kelompok perlakuan,
kecuali pada perbandingan ekstrak daun sirsak
25% (P3) dengan kelompok kontrol positif
(K1) memiliki nilai p> 0,05 sehingga tidak
memiliki perbedaan yang signifikan. Dari
tabel juga dapat dilihat bahwa konsentrasi
ekstrak 25% (P3) dan kontrol positif fittydent®
(K1) paling signifikan dibandingkan dengan
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kelompok lain diikuti dengan konsentrasi
ekstrak 15% (P2) dan 10% (P1).

DISKUSI (DISCUSSION)

Pemakaian gigi tiruan lepasan merupakan
benda asing yang masuk ke dalam mulut,
dimana dapat mengubah kondisi rongga mulut
yang menyebabkan flora normal menjadi tidak
seimbang. Pemakaian resin dalam pembuatan
basis gigi tiruan seperti resin nilon
termoplastik dapat menghasilkan permukaan
yang poros dan kekasaran permukaan. Sifat ini
yang mendukung pelekatan, pertumbuhan dan
perkembangan dari plak gigi tiruan. Plak gigi
tiruan merupakan biofilm yang terbentuk pada
gigi tiruan dan terdapat mikroorganisme,
dimana pada plak gigi tirvan Candida albicans
paling sering ditemukan®.

Basis gigi tirnuan mudah dilekati plak dan
akumulasi debris yang harus dibersihkan
secara berkala untuk mencegah terjadinya
denture stomatitis. Metode pembersihan dapat
diklasifikasikan menjadi 2, yaitu pembersih
abrasif dan larutan pembersih’. Kelebihan dari
perendaman dengan larutan pembersih dapat
mencapai seluruh permukaan gigi tiruan
sechingga memberikan pembersihan secara
menyeluruh serta efektif dalam
menghilangkan mikroba pada gigi tiruan®.

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, hasil uwji Wilcoxon pada tabel 3
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna antara sebelum dan setelah
direndam ekstrak daun sirsak. Masing-masing
konsentrasi ekstrak daun sirsak (Annona
muricata Linn) yang digunakan untuk
merendam plat nilon termoplastik dapat
menurunkan jumlah Candida albicans.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Rohadi, dimana ekstrak daun sirsak
menunjukkan aktivitas antimikosis terutama
pada Candida albicans pada konsentrasi 15%.
Ekstrak daun sirsak (Annona muricata Linn)
mempunyai kemampuan menurunkan jumlah
koloni Candida albicans. Hal ini disebabkan
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oleh karena daun sirsak memiliki kandungan
senyawa  aktif  flavonoid®.  Flavonoid
merupakan golongan fenol terbesar yang
berasal dari tumbuhan yang memiliki sifat
antimikroba terhadap jamur '°. Flavonoid
terdiri dari berbagai macam jenis, seperti
flavon, flavonol, flavonon, bilavonil, kalkon,
auron dan antosianidin, namun jenis flavonoid
yang ada pada daun sirsak adalah flavon dan
flavonol"'. Mekanisme antimikroba flavonoid
terhadap Candida albicans yaitu dengan cara
denaturasi protein sehingga meningkatkan
permeabilitas membran sel. Denaturasi protein
menyebabkan gangguan dalam pembentukan
sel sehingga mengubah komposisi komponen
protein. Fungsi membran sel yang terganggu
dapat menyebabkan meningkatnya
permeabilitas sel, sehingga mengakibatkan
kerusakan sel Candida albicans. Kerusakan
tersebut menyebabkan kematian sel Candida
albicans'* Selain flavonoid, daun sirsak juga
memiliki kandungan tanin. Tanin merupakan
senyawa kompleks berupa polifenol yang
biasanya ditemukan pada tumbuhan, makanan
dan minuman (Batista 2012)". Mekanisme
tanin sebagai antijamur yaitu dengan
menghambat enzim ekstraseluler dan merusak
substrat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
sel Candida albicans'.

Kandungan lain dalam daun sirsak, yaitu
saponin dan alkaloid. Saponin merupakan
senyawa glikosida yang ada pada tumbuhan
dan dapat dibagi menjadi 3 kelompok yaitu
triterpenoid, steroid, atau glikosida steroida.
Saponin berkontribusi sebagai antijamur
dengan mekanisme menurunkan tegangan
permukaan membran sterol dari dinding sel
Candida albicans, sehingga permeabilitasnya
meningkat. Permeabilitas yang meningkat
mengakibatkan cairan intraseluler yang lebih
pekat tertarik keluar sel sehingga Candida
albicans mengalami kematian'®. Alkaloid
merupakan senyawa basa nitrogen yang
biasanya berasal dari tumbuhan dan hewan.
Alkaloid hanya sedikit larut dalam air namun
larut pada etanol, benzene eter. Mekanisme
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sebagai antimikroba yaitu dengan
menghambat estarase serta polimerase DNA
dan RNA dari Candida albicans. Selain itu
dapat menghambat respirasi Candida
albicans'®.

Hasil uji Mann Whitney pada tabel 5.
menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak 25%
memiliki perbedaan yang bermakna dengan
ekstrak daun sirsak konsentrasi 10% dan 15%
dalam menyebabkan kematian sel Candida
albicans pada plat resin nilon termoplastik.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan sugianitri (2011) penelitian
tentang ekstrak buah pinang dapat
menghambat pertumbuhan Candida albicans
pada resin akrilik pada konsentrasi 10%, 15%
dan 20% dimana konsentrasi paling efektif ada
20%"7. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
pendapat Pelczar dan Chan  dalam
Wahyuningtyas yang menyatakan bahwa
semakin tinggi konsentrasi suatu zat anti
mikroorganisme akan semakin cepat pula sel
mikroorganisme mati  atau  terhambat
pertumbuhannya',

Perendaman plat resin nilon termoplastik
menggunakan ekstrak daun sirsak pada
konsentrasi 10% dan 15% tidak seefektif
menggunakan fittydent® dikarenakan
kandungan dari fittydent® berupa Sodium
Perborate sebagai antiseptik yang mencegah
proliferasi mikroorganisme pada gigi tiruan.
Kandungan lain berupa Sodium Laury! Sulfate
yang berfungsi sebagai surfaktan dan Sodium
Bicarbonate berfungsi sebagai disinfektan
dimana dapat mengurangi perlekatan dari
Candida albicans serta tidak menyebabkan
abrasi'®, Namun pada perendaman dengan
ekstrak daun sirsak konsentrasi 25% tidak
terdapat perbedaan bermakna dikarenakan
konsentrasi ekstrak yang cukup tinggi dan
waktu perendaman yang digunakan pada
percobaan mengikuti perendaman semalaman
(8 jam).Perendaman plat resin nilon
termoplastik dalam larutan ekstrak daun sirsak
dapat menurunkan jumlah koloni Candida
albicans dan peningkatan konsentrasi ekstrak
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daun sirsak pada perendaman plat resin nilon
termoplastik dapat lebih banyak menurunkan
jumlah koloni Candida albicans.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan untuk menguji pengaruh ekstrak
daun sirsak dalam menurunkan jumlah koloni
Candida albicans pada plat resin nilon
termoplastik disimpulkan bahwaPerendaman
plat resin nilon termoplastik dalam larutan
ekstrak daun sirsak dapat menurunkan jumlah
koloni Candida albicans dan peningkatan
konsentrasi  ekstrak daun sirsak pada
perendaman plat resin nilon termoplastik dapat
lebih banyak menurunkan jumlah koloni
Candida albicans Ekstrak daun sirsak yang
paling efektif dalam menurunankan jumlah
koloni Candida albicans adalah pada
konsentrasi 25% baik pada plat resin nilon
termoplastik.
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